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ABSTRAK 

ANGGA DOFAN ANANTA Studi eksperimental stabilisasi tanah lempung 

menggunakan abu sabut kelapa dan kapur  terhadap nilai CBR variasi lama waktu 

pemeraman. Dibimbing oleh LUSI DWI PUTRI dan FITRIDAWATI SOEHARDI. 

 

Tanah lempung dikenal memiliki daya dukung yang rendah dan plastisitas tinggi, 

yang menjadi kendala dalam konstruksi infrastruktur seperti jalan dan bangunan. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan nilai daya dukung tanah lempung 

melalui metode stabilisasi kimiawi menggunakan campuran abu sabut kelapa 

(ASK) dan kapur. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimental di 

laboratorium, dengan variasi campuran abu sabut kelapa sebesar 3%, 6%, dan 9%, 

serta penambahan kapur sebesar 5% dari berat kering tanah. Benda uji direndam 

selama 4 dan 7 hari untuk mengamati pengaruh waktu pemeraman terhadap nilai 

CBR (California Bearing Ratio). Pengujian dilakukan sesuai standar SNI, meliputi 

kadar air, berat jenis, batas Atterberg, pemadatan, dan CBR. Hasil menunjukkan 

bahwa penambahan 9% ASK dan 5% kapur dengan waktu pemeraman 7 hari 

memberikan peningkatan nilai CBR yang paling signifikan dan memenuhi syarat 

minimum daya dukung subgrade (≥6%) sesuai Spesifikasi Umum Bina Marga 

2018. Stabilisasi tanah menggunakan kombinasi abu sabut kelapa dan kapur 

terbukti efektif memperbaiki sifat mekanik tanah lempung dan dapat dijadikan 

sebagai alternatif bahan stabilisasi yang ramah lingkungan. 

Kata kunci : Abu Sabut Kelapa, Kapur, Nilai CBR, Pemeraman, Stabilisasi Tanah 

Tanah Lempung 
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ABSTRACT 

Angga Dofan Ananta"An Experimental Study on the Stabilization of Clay Soil 

Using Coconut Husk Ash and Lime on the CBR Value with Variations in Curing 

Time."Supervised by Lusi Dwi Putri and Fitridawati Soehardi. 

 

Clay soil is known for its low bearing capacity and high plasticity, which 

poses challenges in infrastructure construction such as roads and buildings. This 

research aims to enhance the bearing capacity of clay soil through chemical 

stabilization using a mixture of coconut husk ash (CHA) and lime. The experimental 

method was conducted in the laboratory with variations of coconut husk ash at 3%, 

6%, and 9%, combined with 5% lime by dry weight of the soil. Specimens were 

cured for 4 and 7 days to observe the influence of curing time on the California 

Bearing Ratio (CBR) value. Tests were performed based on Indonesian National 

Standards (SNI), including water content, specific gravity, Atterberg limits, 

compaction, and CBR. The results showed that the combination of 9% CHA and 

5% lime with a 7-day curing period yielded the highest CBR value, meeting the 

minimum subgrade bearing capacity requirement (≥6%) as specified by the 2018 

Bina Marga General Specifications. This study confirms that the use of coconut 

husk ash and lime is effective in improving the mechanical properties of clay soil 

and offers a sustainable alternative for soil stabilization. 

 

Keywords : CBR Value, Clay Soil, Coconut Husk Ash, Curing Lime, Soil 

Stabilization. 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1     Latar Belakang  

Tanah Menurut ((Gazali et al., 2023) {Hardiyatmo, 1992) dari pandangan 

ilmu Teknik Sipil merupakan himpunan mineral, bahan organik dan endapan-

endapan yang relatif lepas (loose) yang terletak di atas batu dasar (bedrock), ikatan 

antara butiran yang relatif lemah dapat disebabkan oleh karbonat, zat organik, atau 

oksida-oksida yang mengendap-ngendap diantara partikel partikel. Ruang diantara 

partikel-partikel dapat berisi air, udara, ataupun yang lainnya. 

Perbaikan atau stabilisasi tanah merupakan upaya untuk meningkatkan 

karakteristik tanah. Daya dukung tanah mempengaruhi kekokohan struktur seperti 

bangunan, jalan raya, dan pra-sarana lainnya. Maka dari itu metode yang 

dugunakan untuk menstabilkan tanah antara lain metode mekanis dengan bahan 

campuran (addictive). Pada tujuan kali ini untuk menstabilisasikan tanah tersebut 

menggunakan bahan campuran  kapur dan abu sabut kelapa 

Kapur dihasilkan dari pembakaran Kalsium Karbonat (CaCO3) atau batu 

kapur alam (natural limestone) dengan pemanasan 980oC karbon dioksidanya 

dilepaskan sehingga tinggal kapurnya saja (CaO). Kalsium oksida yang diperoleh 

dari proses pembakarantersebut dikenal dengan quick lime. Kapur dari hasil 

pembakaran ini bila ditambah air akan mengembang dan retak-retak. Banyaknya 

panas yang keluar selama proses ini akan menghasilkan kalsium hidroksida 

(Ca(OH)2). Proses ini disebut slaking adapun hasilnya disebut slaked lime atau 

hydrated. Kapur tohor atau quick lime (CaO) yaitu hasil langsung dari pembakaran 

batuan kapur yang berbentuk oksida-oksida dari kalsium atau magnesium. Jenis 

kapur yang paling baik digunakan dalam stabilisasi tanah adalah kalsium hidroksida 

(Ca(OH)2) dan kalsium oksida (CaO) (Rohman, 2015(Soehardi et al., 2017)). 

Kalsium hidroksida (slaked lime) paling banyak digunakan sebagai bahan 

stabilisasi tanah dan disarankan berupa bubuk. Ini sangat penting untuk mengurangi 

masalah yang timbul yaitu menghindari iritasi kulit bagi pekerja konstruksi 

(Ariyani dan Yuni, 2010)(Soehardi et al., 2017).  
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Permasalahan pada penelitian ini berdasarkan penelitihan terdahulu skripsi 

Roni Landro Pardede yaitu tanah lempung pada lokasi Jl.Badak, KEC. Tenayan 

Raya Kota Pekanbaru Riau dengan nilai CBR  yang rendah didapatkan nilai CBR 

100% MDD sebesar 1,90% sehingga belum memenuhi syarat minimum untuk daya 

dukung tanah dasar yaitu sebesar 6% (Spesifikasi Umum Bina Marga, 2018) 

sehingga sangat rentan terhadap deformasi lateral, penurunan, bahkan potensi 

longsor, Dimana pada Lokasi pada penelitian ini merupakan Lokasi yang akan 

dibangun perumahan dan jalan rigid. Dikarenakan pada Lokasi lain yang tidak jauh 

dari Lokasi pengambilan sampel ini juga terjadi penurunan tanah pada kontruksi  

jalan rigid, Maka diperlukan upaya stabilisasi tanah, yakni proses perbaikan sifat 

teknis tanah guna meningkatkan kekuatan, konsistensi, dan ketahanan pada tanah. 

Gambar Lokasi Pembangunan perumahan dan jalan rigid, serta Gambar penurunan 

tanah pada jalan rigid. 

 

Gambar 1. 1  Lokasi pembangunan 

 

Gambar 1. 2  Penurunan Jalan 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Teguh Waluyo 2023 yang 

melakukan pengujian di jalan Badak, Kecamatan Tenayan Raya, Pekanbaru, data 

tanah asli yang didapat yaitu dari pengujian kadar air didapat kadar air rata-rata 

sebesar 32,41%, dari pengujian analisa saringan didapat pesentase lolos saringan 

No.200 sebesar 59,49% berdasarkan klasifikasi tanah metode USCS tanah tersebut 

termasuk kedalam karakteristik tanah lempung, berdasarkan hasil pengujian berat 

jenis tanah didapat berat jenis tanah rata-rata sebesar 2,627 berdasarkan tabel 

derajat kejenuhan dan kondisi tanah, tanah tersebut termasuk tanah lempung 

organik karena nilai berat jenis tanah tersebut masuk kedalam renge 2,58-2,65. 

Berdasarkan pengujian batas-batas Aterberg tanah asli di dapatkan nilai batas cair 

sebesar 52,51% dan batas plastis sebesar 25,22% serta nilai indeks plastisitas 

sebesar 27,29%  dimana nilai tersebut dapat dikategorikan tanah bersifat lempung 

dengan plastisitas tinggi dan kohesif karena bernilai >17 berdasarkan tabel nilai 

indeks plastis dan macam tanah. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas maka didapat identifikasi masalah yaitu: 

1.  Belum diketahui peningkatan nilai CBR pada tanah lempung setelah ditambah 

campuran kapur dan abu sabut kelapa. 

2. Belum diketahui peningkatan nilai kuat geser pada tanah lempung setelah 

ditambah campuran kapur dan abu sabut kelapa. 

3. Belum diketahui peningkatan nilai kuat tekan bebas pada tanah lempung setelah 

ditambah campuran kapur dan abu sabut kelapa. 

 

1.3  Batasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah, maka batasan masalah yang diambil 

dipenelitian ini adalah, berapa presentase nilai CBR stabilisasi tanah lempung 

dengan variasi pencampuran limbah abu sabut kelapa dan kapur. 
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1.4  Rumusan Masalah 

Bagaimana nilai penambahan kapur dan abu sabut kelapa terhadap nilai 

CBR variasi pemeraman benda uji? 

 

1.5  Tujuan penelitian  

 Untuk mengetahui nilai CBR optimum setelah ditambah campuran kapur 

dan abu sabut kelapa dengan variasi pemeraman  4 hari, dan 7hari. 

 

1.6  Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1.  Bagi pihak yang berkompeten 

Memberikan informasi dan sebagai bahan pertimbangan dalam suatu 

perencanaan struktur bangunan atau perkerasan jalan mengenai penambahan 

serbuk cangkang telur dan abu sekam padi untuk perbaikan daya dukung tanah 

dibawahnya. 

2.  Bagi Masyarakat 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi salah satu alternatif untuk 

mengotimalkan pemanfaatan serbuk cangkang telur dan abu sekam padi yang 

berasal dari sisa-sisa pemakaian. 

3.  Bagi Mahasiswa 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi salah satu referensi bagi mahasiswa lain 

yang akan melakukan penelitian serupa atau penelitian lanjutan. 
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BAB 5. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Dari pengujian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa variasi 

penambahan abu sabut kelapa dan kapur memberikan peningkatan nilai CBR pada 

perbaikan tanah lempung. Berdasarkan hasil pengujian CBR pada tanah asli 

didapatkan nilai CBR 3,60% pada 100%MDD sedangkan setelah dilakukan variasi 

pemcampuran maka nilai CBR mengalami kenaikan seperti pada pemcampuran 9% 

ASK dan 5% kapur yang mendapatkan nilai CBR 8,20% pada 100% MDD sehingga 

masuk Spesifikasi Umum Bina Marga, (2018) dimana persyaratan nilai CBR ≥ 6%.  

 

5.2 Saran 

 Adapun saran penelitian nilai CBR pada penambahan limbah abu sabut 

kelapa dan kapur sebagai berikut: 

1. Untuk kebutuhan penelitihan bisa dipergunakan sebagai referensi penelitian 

selanjutnya. 

2. Perlu dilakukan penelitian untuk pengujian lainnya dengan limbah abu sabut 

kelapa dan kapur. 

3. Untuk kebutuhan lapangan dan mempermudah para mahasiswa dan praktisi 

teknik, diharapkan dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap jenis tanah yang 

berbeda dari wilayah lain. 

4. Para pelaksana pekerjaan kontruksi terutama jalan, instansi yang terkait perlu 

memperhatikan nilai stabilisasi tanah sebagai pendekatan nilai terhadap 

spesifikasi yang ada 
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